Prosiding SEMIRATA Bidang MIPA 20]6; BKS-PTN Barat, Palemb 22
’ ang 2z-

IMPLEMENTASI BILANGAN FUZZY SEGITIGA UNTUK ME
GOAL PROGRAMMING

24 Mei 2016
ISBN: 978-602-71798-1.3

NYELESAIKAN MASALAH

o Eka Susanti ", Hartati2 ?
MIPA, Universitas Sriwijaya, email: lt::l-:asusamimathol@gmail.com ’hartati@ut.ac.id

Abstract

Goal programming (GP) to discussed the procedure j

. ) . problem solving for getting specipi /
targeted simultaneously. In thts. paper discussed linear GP model with a%l pgriorili :ﬁe:r‘upl'!foll);gfﬁ:f mff:
problem.GP problem Fqlvgd rwlh fu?zy decision method. The Triangular fuzzy numbers/TFN (a),a2,a3) are
used as goal. Deterministic linear single objektif model that is got solved with simplex method. '[,he’simplex

solution is obtained using  WinQSB.
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1. PENDAHULUAN

Program linear multiobjektif adalah
permasalahan program linear dengan beberapa
fungsi tujuan. Secara umum solusi yang
diperoleh adalah solusi optimal Pareto. Pada
beberapa kasus, permasalahan program linear
multiobjektif menginginkan tujuan tertentu
yang harus dicapai, tujuan ini disebut goal.
Masalah program linear multiobjektif dengan
goal tertentu adalah contoh permasalahan goal
programming. Nilai goal yang diinginkan
terkadang tidak diketahui dengan pasti, oleh
sebab itu goal yang diharapkan dapat
dinyatakan dengan bilangan fuzzy. Jana dan
Roy (2005) mengaplikasikan TFN pada model
transportasi solid. Sakawa (1993) memberikan
prosedur penyelesaian permasalahan fizzy goal
programming  dengan mengambil  nilai
maksimum dan minimum fungsi tujuan
sebagai goal. Susanti dan Widodo (2012)
memberikan prosedur penyelesaian program
linear multiobjektif fuzzy yang merupakan
pengembangan prosedur penyelesaian yang
diperkenalkan oleh Sakawa dan Yano. Pada
makalah ini dibahas masalah program linear
multiobjektif dengan goal yang dinyatakan
dengan bilangan fuzzy. Beberapa goal yang
diharapkan memiliki prioritas yang sama.

2. KAJIAN LITERATUR

Bilangan fuzzy yang digunakan adalah TFN.
Berikut diberikan gambar TFN dengan
keanggotaan linear.
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0 a, a a, x
Gambar 1. TFN (al,a2,43)
Pada makalah ini dibahas masalah

program linear multiobjektif dengan goal yang
dinyatakan dalam bentuk TFN. Berikut
diberikan bentuk umum program linear
multiobjektif.

Minimum

Z(x) ={Z,(x).Z.(x).

dengan kendala
Av Z 5 vz 0,

¢ = {.C:l' Cont i O )’

X = (. v.)b

matriks berukuran m x n.

Berikut diberikan bentuk umum masalah
linear goal programming.
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Minimum
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Kendala (2)
SO —d —d =2 0= 1,k
Avzb vz 0,d .d =0

Jika goal yang digunakan dinyatakan dalam
bentuk fuzzy dengan fungsi keanggotaan linear
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maka permasalahan (2) dapat dinyatakan
sebagai berikut.
Maksimum A
Kendala .
Azulz(x))i= 1k G
six)—d,—d;=2j=1, N

Avzo,xv20,4d,.d, =0.
Fungsi keanggotaan yang digunakan adalah
fungsi keanggotaan linear. Berikut diberikan
goal dengan fungsi keanggotaan linear.

A
ue(Zy

Gambar2. L« dan Vs sebagai goal

Berdasarkan gambar (3), maka dapat dituliskan
fungsi keanggotaan untuk masing-masing goal
sebagai berikut :

0 , E;‘-=1 '-; v, = Uy
_ =123 K
3. METODE PENELITIAN
Berikut ini diberikan langkah-langkah
untuk  menyelesaikan  masalah  Goal
programming linear multiobjektif dimana goal
yang dinyatakan dengan TFN.
1. Tentukan TFN sebagai goal yang
diinginkan,

2. Ubah Permasalahan (1) ke masalah goal

programming (2) untuk masing-masing
nilai TFN.

3. Selesaikan permasalahan goal
P':'l ogramming pada langkah (2). Diperoleh
nilai

X!

kemudian substitusikan ke masing-
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masing  fungsi  objektif,

o di
Zax =1,k peroleh

4. Tentukan nilai U, dz;n L

Le=min[Z%1x7 )} & = 1.2, K

Uy =maxs(Z¥ix)i} & = 1.2, K

l=zr=K

5. Tentukan fungsi keanggotaan
masing-masing fungsi
berdasarkan nilai Uy dan L,

6. Ubah permasalahan (2) ke bentuk (3)

. Selesaikan model linear single objektif
deterministik yang diperoleh pada
langkah (5) dengan metode simpleks.

8. Analisis apakah hasil yang diperoleh

memenuhi goal yang diinginkan.

untuk
objektif

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah program linear multiobjektif fuzzy
(1) dapat diselesaikan menggunakan metode
teknik keputusan fuzzy yang diperkenalkan
oleh Sakawa dengan fungsi keanggotaan
linear. Akan tetapi jika pada penyelesaiannya
menginginkan nilai/goal tertentu maka
masalah tersebut adalah permasalahan goal
programming. Sakawa (1993) memberikan
prosedur penyelesaian masalah fuzzy linear
goal programming dengan goal yang ingin
dicapai mempunyai prioritas yang sama.
Berikut diberikan contoh penyelesaian masalah
fuzzy linear goal programming.

Mjﬂimun Z'l = —X1— 2.\’:
Minimlln Z: = 3.\'1 + 2,\':
kendala

2.\'1 + 6,\': =27
dxy+ 6x- = 45
3‘\'1 + Xa =15
Xpx-=0

Langkah 1

Goal yang diinginkan nilai Z - ( 8;10;16;5). Z -
mencapai nilai 10, toleransi ke bawah sampai
dengan 8 dan toleransi ke atas 16,5

Langkah 2

Minimum d; — d

Kendala
3vy—2x,—d{—djf =8
2xy—6x. 227
Sxy —6x, =45

Jyy—a, =15
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NyXadydy =0
vy = 2,667 v, =0:d].d] =0

Minimum d{ — d]

Kendala
3yvy—2x.—dy - d{ =10
Qxy —6x. £ 27

By, — 61 = 45

Ny vadydy 20
vy =333;x.=0 dy.dy =0

Minimum d; — dj
Kendala
3vy = 2x.—dy—df =165
Qyy — 6y, 227
Sxvy — 6y, 245
ERIE R G
xyx.dydy =0
Ny =45 x,=15:d].df =0

Langkah 3

vy =1(3.33:0)

vi= (2,667 0)

vi=(+5:15)
Zy(vy)=-(3.33- 2.0) = -3.33
Zyxi) = —(2.667 — 2.0) = —-2.667
Zv) = —(45-2(15))=—75
()= 3(3.33)—-2.0=1999
Z.(xi) = 3(2.667)— 2.0 =28.001
Z.(x3) =3(45) - 2(L5) =185

—-2,667
Ly =min{—3.33; —2.667: ~75}=-75
U. = maks{999; 3,001 : 16.5)

L.=min{9.99; 8,001; 165} =

Langkah 5

Langkah 6

Alaksimum 2

Kendala
Ny = 2v.— 438331 = 2,667
3v, — 2y, — 5,499} £ 16,5
3vi—2x.—d{ —d{ =10
Qy, —6x. £ 27

vyoxa dp.dy = 0.46[0.1)

Langkah 7

¥, = 0,2505, v, = 3.6248,
df =0.d; =1989.4=1
Z,=-75 Z,=280011
Langkah 8

Pengambil keputusan mengharapkan nilai Z 2
mencapai nilai 10, toleransi ke bawah sampai
dengan 8 dan toleransi ke atas 16,5 dipenuhi

dengan hasil akhir Z-=8,0011.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari contoh yang
diberikan dapat disimpulkan bahwa
masalah fuzzy linear goal programming
dapat diselesaikan dengan metode teknik
keputusan fuzzy dimana goal yang
diharapkan dinyatakan dengan TFN.
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